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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur bagaimana efektivitas LKPD 

berbasis PjBL terintegrasi kearifan lokal terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi bioteknologi Fase E SMAN 2 Lubuk Alung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain eksperimen semu 

(quasi eksperimen). Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas X fase E 

SMAN 2 Lubuk Alung. Sampel penelitian ini adalah kelas X E1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X E2 sebagai kelas kontrol. Data penelitian dikumpukan 

melalui instrumen tes essay yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. 

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji 

homgenitas dan uji hipotesis dengan bantuan aplikasi SPSS 20. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

nilai sig 2-tailed < 0.05 yaitu 0.01. Dapat disimpulkan LKPD berbasis PjBL 

terintegrasi kearifan lokal terbukti efektif dlam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada materi bioteknologi fase E SMAN 2 Lubuk 

Alung. 

The purpose of this research is to measure the effectiveness of local wisdom-

integrated Project-Based Learning (PjBL) LKPD on the creative thinking 

abilities of students in biotechnology material at Phase E SMA Negeri 2 Lubuk 

Alung. The research method used is experimental with a quasi-experimental 

design. The research population includes all students of class X Phase E SMA 

Negeri 2 Lubuk Alung. The sample in this study consists of class X E1 as the 

experimental class and class X E2 as the control class. Data was collected 

through essay test instruments administered in the form of pretest and posttest. 

Data analysis was conducted using normality test, homogeneity test, and 

hypothesis test with the help of SPSS 20 application. The results of this study 

indicate that the creative thinking abilities of students in the experimental class 

are higher than those in the control class. The hypothesis test results show a 2-

tailed sig value < 0.05, which is 0.01. It can be concluded that the LKPD based 

on Project Based Learning integrated with local wisdom is proven effective in 

enhancing students' creative thinking skills in biotechnology material at phase 

E of SMAN 2 Lubuk Alung. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

How to Cite: Sofiah Zulfa, et al (2025). Efektivitas LKPD-PjBL terintegrasi Kearifan Lokal terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Fase E SMAN 2 Lubuk Alung, 3(4) 3021-3028. https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.817 

PENDAHULUAN    

Perkembangan teknologi membuat transformasi besar dalam berbagai aspek khidupan salah 

satunya pendidikan (Pare, 2024). Keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

menghadapi tantangan kehidupan di abad 21 ini adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan 

berpikir tinggi terdiri dari kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis, kemampuan evaluasi, 

kemampuan sintesis (menggabungkan informasi), kemampuan berpikir kreatif, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan refleksi dan yang terakhir kemampuan memprediksi.  
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Salah satu dari banyaknya kemampuan tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kreatif. Berpikir 

kreatif sangat penting untuk dikembangkan agar peserta didik dapat menemukan dan mengambil 

keputusan baru ketika menghadapi berbagai masalah. (Putri, 2023). Kemampuan berpikir kreatif dapat 
dicirikan dengan 4 komponen menurut Munandar (2014) yaitu kemampuan berpikir secara lancar 

(fluency), kemampuan berpikir luwes (flexibility), kemampuan berpikir orisinil (originality), dan 

kemampuan memperinci (elaboration). 

Peserta didik yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menciptakan produk atau 

layanan yang berfungsi sebagai alat pengembangan keterampilan (Kemdikbud, 2022). Chen (2019) 

menegaskan bahwa, berbeda dengan paradigma pengajaran tradisional, pembelajaran berbasis proyek 

secara signifikan meningkatkan kinerja akademik peserta didik. PjBL melibatkan membimbing peserta 
didik untuk menyelesaikan proyek yang mengatasi masalah atau menciptakan produk. Sebagai bidang 

studi dasar, sangat penting untuk memahami kehidupan, terutama dalam konteks ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Salah satu paradigma pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik dan menumbuhkan 

kreativitas mereka di kelas adalah PjBL. 

LKPD mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar, memungkinkan mereka 

untuk berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan motivasi 

dan minat belajar peserta didik (Arda, 2021). Menggunakan LKPD, peserta didik dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep biologi yang kompleks. LKPD menyediakan struktur dan panduan yang 

jelas, sehingga peserta didik dapat mengikuti langkah-langkah pembelajaran dengan lebih baik 

(Krisgiyanti, 2023). 

Penelitian terkait pengembangan LKPD berbasis PjBL yang dilakukan oleh Safenita, dkk (2023) 

beretujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran Biologi. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai keefektifan LKPD mencapai 88,56% dalam kategori sangat valid, 
hal ini memperlihatkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti valid, efektif dan praktis 

digunakan saat pembelajaran. Apabila berfokus pada pemecahan masalah kontekstual yang didasarkan 

pada pengalaman peserta didik, Project-Based Learning (PjBL) memberikan jawaban sekaligus 

mendorong kreativitas dan inovasi (Fitri, 2024).  

Inovasi baru dalam proses pembelajaran diperlukan sebagai hasil dari perubahan paradigma dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Menggabungkan sains kontemporer dengan pengetahuan tradisional adalah salah satu strategi yang 
semakin popular (Berlianti, 2023). Kearifan lokal dapat berfungsi sebagai penghubung antara ide-ide 

abstrak dan realitas kehidupan peserta didik dalam hal pendidikan biologi. Oleh karena itu, belajar 

mendapatkan signifikansi dan relevan (Kusnadi, 2022). 

Pradiati (2024) mengatakan bahwa banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam berpikir 

kreatif karena mereka tidak terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang mendorong eksplorasi dan 

inovasi. Primadoni (2023) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa peserta didik yang tidak belajar 

menggunakan LKPD cenderung memiliki keterbatasan dalam mengembangkan ide-ide baru. Masih 
beriringan dengan dua peneliti sebelumnya Hidayah (2021) juga menyampaikan  kemampuan penalaran 

dan pemecahan masalah peserta didik yang rendah juga terkait dengan kurangnya kemampuan berpikir 

kreatif mereka. Peserta didik tidak terbiasa menghadapi masalah yang membutuhkan pemikiran orisinal 

dan kreatif jika belum pernah berlatih dan berpengalaman menggunakan bahan pengajaran seperti 

LKPD. 

Pengetahuan  lokal  dapat  dimasukkan  ke dalam  pembelajaran  biologi  untuk  membantu siswa   

mengkonstruksi   biologi   yang   relevan dengan kehidupan sehari-hari. Apabila pembelajaran di sekolah 

selaras dengan budaya keseharian  siswa,  maka  pembelajaran  berbasis kearifan   lokal   dapat   

memberikan   dampak positif     terhadap     pembelajaran,     termasuk berkembangnya     apresiasi     

siswa     terhadap budaya  lokalnya.  Ada  pengaruh  budaya  yang signifikan   terhadap   cara   siswa   

memandang sains.  Dengan  demikian,  diharapkan  integrasi pembelajaran dengan pengetahuan atau 

potensi lokal     akan     berdampak     positif     terhadap pemahaman  dan  sikap  siswa. (Sriyati  et  al., 

2021). 
Pemahaman dan pengetahuan peserta didik terkait kearifan lokal dapat dikembangkan dengan 

menyisipkan konten kearifan lokal dalam pembelajaran. Penelitian ini mengangkat kearifan lokal agar 

peserta didik dapat lebuh mudah memahami materi pembelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek 

kearifan lokal diharapkan dapat memberi pemahaman peserta didik tidak hanya secara konseptual juga 
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secara langsung serta lebih mendekat dengan kehidupan sehari-hari (Mudatsir, 2022). Pembelajaran 

dengan model PjBL berbasis kearifan lokal dapat dijadikan alternatif model pembelajaran baru dalam 

dunia pendidikan (lik, 2020). Pembelajaran berbasis kearifan daerah merupakan pendidikan karakter 
khusus yang dilaksanakan untuk melindungi kearifan lokal sebagai wujud nyata. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru mata pelajaran biologi SMAN 2 Lubuk 

Alung oleh Ibu Erlinda Nursyam, S.Pd, bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah 

dikarenakan kurangnya pemberian masalah-masalah atau media yang menstimulus peserta didik untuk 

berpikir kreatif. Berdasarkan hasil pengisian angket studi pendahuluan oleh peserta didik menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah yakni berada dalam kategori 47%. 

Tingkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat tinggi jika berada pada kisaran (75%-100%), 
tinggi (50% 75%), rendah (25%-50%), sangat rendah (1-25%) (Sugiyono, 2018:152). 

LKPD yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah LKPD yang sudah dibuat oleh saudari 

Sakina dan sudah memiliki izin untuk digunakan dalam penelitian. LKPD tersebut sudah teruji kevalid-

an dan praktikalitasnya. LKPD ini baru sampai 3 tahapan yaitu tahap pendefenisian (Define), tahap 

perancangan (Design), dan tahap pengembangan (Disseminate). Tahap ini bertujuan untuk melanjutkan 

efektivitas penggunaan LKPD di dalam proses belajar untuk meningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 

keefektivitasan LKPD tersebut dengan judul “Efektivitas LKPD-PjBL terintegrasi Kearifan Lokal 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Fase E SMAN 2 Lubuk Alung”. 

METODE   

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen Research) dengan 

metode pengumpulan data melalui Pretest-Posttest Only Control Group Desain. Kelas  pertama  diberi  

perlakuan  (kelompok  eksperimen)  media LKPD  berbasis  PjBL  terintegrasi  Kearifan Lokal,  

sedangkan  kelas  kedua  (kelompok  kontrol)  dengan menggunakan buku cetak atau LKPD yang 

digunakan sekolah. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas X fase E SMAN 2 
Lubuk Alung T.A 2024/2025, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive  

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X E1 sebagai kelas eksperimen dan X 

E2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Data 

penelitian ini berupa kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan instrumen tes essay. Data 

penelitian dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN      

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 2 Lubuk Alung pada kelas E1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas E2 sebagai kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. Penggunaan  media  

LKPD berbasis  PjBL  terintegrasi  kearifan lokal  dapat meningkatkan  kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Data mengenai kemampuan berpikir kreatif peserta didik dikumpulkan melalui pretest dan 

posttest berbentuk pertanyaan essay yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 

hasil posttest dari kedua kelas tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest Posttest Peserta Didik 

Data 
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Prestest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 30 30 30 30 

Rata-rata 56.4 79 51.26 64 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen 
yang diberikan perlakuan media LKPD berbasis PjBL terintegrasi Kearifan Lokal memiliki nilai rata-

rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan LKPD yang digunakan di 

sekolah. Selanjutnya data dianalisis guna mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif pada kedua 

kelas sampel yaitu menggunakan uji normalitas, uji homegenitas dan uji hipotesis. 

Uji normalitas pada kedua kelas sampel menggunakan uji Shapiro Wilk dengan berbatuan 

program SPSS 20 bertujuan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 

normal. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 

Kelas 
Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol 0.965 30 0.406 

Posttest Kontrol 0.962 30 0.341 

Pretest Eksperimen 0.945 30 0.125 

Posttest Eksperimen 0.969 30 0.523 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa hasil pretest pada kelas kontrol menunjukkan nilai 
signifikan 0.406, sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol menunjukkan nilai signifikan 0.341. Hasil 

pretest kelas eksperimen menunjukkan nilai siginifikan 0.125, sedangkan hasil posttest kelas eksperimen 

menunjukkan nilai signifikan 0.523. Data tersebut dinyatakan terdistribusi normal karena menunjukkan 

nilai signifikan > 0.05. 

Uji homogenitas dilakukan sebagai salah satu prasyarat uji t, uji homogenitas bertujuan untuk 

melihat bahwa sampel yang diambil homogen (sama). Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan 

menggunakan Lavene Statistic untuk melihat seberapa besar varians antara dua data atau lebih yang 
berbeda. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogenity of Variance 

Lavene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 1.018 1 58 0.317 

Posttest 3.947 1 58 0.052 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui hasil uji homogenitas peserta didik kelas sampel memiliki 

varians  yang  homogen  yaitu  0.317 pada pretest  dan  0.052 pada posttest  yang  menunjukkan  nilai 
signifikan > 0.05 Setelah  dilakuakan  uji  normalitas  dan  uji  homogenitas pada  kemampuan berpikir 

kreatif  peserta  didik diperoleh hasil data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji Independent sampel t-test berbantuan program 

SPSS 20. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

Kelas N Mean df Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 30 13.20 58 .000 

Kontrol 30 22.57 53.253 .000 

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui hasil uji hipotesis dengan uji Independent Sampel T-test 

diperoleh nilai signifikan 2-tailed < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media LKPD berbasis PjBL terintegrasi kearifan lokal terhadap berpikir kreatif peserta didik pada materi 

bioteknologi fase E SMAN 2 Lubuk Alung. 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

Kelas N 
Rata-rata 

Kategori 
N-gain N-gain (%) 

Eksperimen 30 0.53 53% Cukup Efektif 

Kontrol 30 0.28 28% Tidak Efektif 

Berdasarkan hasil N-gain pada Tabel.5 yang telah diperoleh pada kedua kelas sampel, kelas 

eksperimen 25% lebih tinggi dari kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa penggunaan LKPD 

PjBL-KA dalam pembelajaran 25% efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik  
Fase E SMAN 2 Lubuk Alung. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya menunjukkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik di kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik yang 
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diperoleh di kelas eksperimen sebesar 56.4dan 79 dimana nilai ini lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest 

dan posttes kelas kontrol yaitu 51.26 dan 64. 

LKPD berbasis PjBL terintegrasi kearifan lokal yang telah dikembangkan hingga tahap define 
sebelumnya terbukti efektif dalam mendorong keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Azizah dan 

Wulandari (2024) menjelaskan bahwa model PjBL yang berlandaskan pada kearifan lokal memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kreatif mereka. Peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran berkat penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

yang berfokus pada kearifan lokal melalui diskusi dan pelaksanaan proyek. Diskusi memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi ide atau konsep mereka dan mendorong mereka untuk 

lebih terlibat sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka lebih berkembang. 
Hasil yang serupa juga dilakukan oleh Utami (2015) di kelas X SMA Negeri 8 Surakarta, yang 

menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen adalah 82,72, lebih 

tinggi dari skor kelas kontrol yang sebesar 77,12. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Ho 

ditolak, yang berarti bahwa model PjBL mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal 

ini disebabkan karena peserta didik mendominasi aktivitas pembelajaran. Penerapan model PjBL dapat 

membawa peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah, mengambil keputusan, 

mencari pertanyaan, dan mempresentasikan. 

Implementasi model pembelajaran sains yang berbasis pada kearifan lokal memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas mereka. Peserta didik menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran sains yang berbasis pada kearifan 

lokal melalui diskusi dan pelaksanaan eksperimen. Diskusi memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengungkapkan ide-ide mereka dan mendorong mereka untuk lebih aktif, sehingga meningkatkan 

kreativitas berpikir mereka (Pamungkas, dkk., 2017). 
Penerapan LKPD berbasis PjBL terintegrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran memiliki 

dampak signifikan terhadap literasi lingkungan peserta didik. LKPD  yang  digunakan  sudah  dirancang  

dengan pendekatan Project  Based  Learning yang  terintegrasi  dengan kearifan lokal,  dilengkapi 

dengan  tampilan  yang  menarik  dan  sintaks  yang  sesuai,  membuatnya  lebih  menarik.  Secara 

umum, hasil penelitian mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu bahwa LKPD berbasis PjBL 

terintegrasi  kearifan lokal  pada  materi  bioteonologi  terbukti  efektif  dalam  meningkatkan  

kemampuan berpikir kreatif peserta didik fase E kelas X di SMAN 2 Lubuk Alung. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan 
LKPD berbasis PjBL terintegrasi kearifan lokal berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada materi bioteknologi fase E SMAN 2 Lubuk Alung. 
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